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A. Latar Belakang

Amar ma’ruf nahyi munkar adalah suatu ajaran dan perbuatan yang mengajak
atau menyerukan kepada seseorang atau kelompok, agar mereka berbuat kebaikan
dan mecegah segala bentuk keburukan sesuai dengan ajaran agama islam untuk
mendapat ridho Allah swt.*

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan salah satu filar ajaran islam yang
fundamental. Amar ma ruf nahi munkar ibarat dua sisi dari satu keping mata uang
yang sama. Amar ma’ruf mengandung anasir nahi munkar dan nahi munkar
mengandung anasir amar ma’ruf- Satu sama lain saling mengisi, melengkapi,
mengukuhkan, dan menyempurnakan eksistensinya. Aktivitas amar ma’ruf niscaya
diikuti dengan nahi munkar, sedangkan aktivitas nahi munkar ditindaklanjuti dengan

amar ma’ruf.? Allah swt berfirman dalam Q.S Ali Imran ayat 104:
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“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan

mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Berikut unsur-unsur amar ma'ruf nahyi munkar:

a.Dengan ilmu

Seseorang yang beramar ma’ruf nahi munkar hendaknya mengetahui apa yang
memang seharusnya diperintahkan dan apa apa saja yang harus ditinggalkan menurut

syara’, sebagaimana harus benar-benar mengerti tentang hakikat kemunkaran yang

! Abd. Rahman Abbas, Penegakkan Amar Ma ruf Nahyi Munkar Dalam Pelaksanaan Ritual Rokaat Tase’
di Kabupaten Pamekasan, Jurnal Pemikiran, Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman, Vol. 6, No. 2 Juli
2020, hl. 24,

2 Kementrian Agama, Amar Makruf Nahi Mungkar, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an,

2013), hl 16.



dilarang dan yang mau diubah.

b.Bersikap wara’ terhadap hal yang diharamkan

Bersikap wara’ terhadap hal yang diharamkan, dan tidak meninggalakan apa
yang diperintahkan oleh Allah, juga diperlukan bagi orang yang menyuruh kebaikan
dan malarang kemunkaran. Sebab Allah berfirman dalam kitab-Nya QS. Ash- Shaf:
2 dan juga dalam QS. Al Bagarah:44.

c.Berlemah lembut
Hendaknya berakhlag mulia, menyampaikannya dengan kasih sayang, melarang
dengan lemah lembut, tidak kecewa jika mendapat penghinaan, tidak marah bila

mendapat cacian dalam beramar ma’ruf nahi munkar

d.Sabar
Sabar adalah merupakan hal yang sangat penting dalam menegakkan agama
Allah. Bagaimana bisa terjadi kelancaran jika kita tidak mampu sabar, bagaimana

jadinya jika kita mudah putus asa jika baru mendapat cobaan

e.Dengan cara yang dianjurkan Nabi

Seperti apa yang telah disabdakan Rasulullah sebagai berikut: "barang siapa di
antara kalian melihat kemunkaran, maka ubahlah dengan tangannya. Jika tidak
mampu maka dengan lisannya. Jika tidak mampu juga maka dengan hatinya. Dan
mengubah dengan hati adalah selemah-lemahnya iman. ( HR.Bukhari)"

Amar ma’ruf nahi mungkar harus dijadikan sebagai prinsip bagi setiap muslim.
Karena spirit ini yang akan menjadi kontrol dalam mewujudkan terciptanya
masyarakat yang beradab. Demikian pentingnya, sehingga banyak sekali ayat-ayat
alquran yang berbicara tentang amar ma’ruf nahi mungkar.

Berikut ini beberapa ayat alquran tentang amar ma’ruf nahi mungkar yang
mendorong Kita untuk senantiasa mengajak kepada kebaikan dan diiringi dengan
usaha untuk mencegah perbuatan mungkar yang ada di sekeliling kita. Sejalan

dengan tema ini, kami sertakan pula ayat-ayat alquran yang mendorong kita untuk



berdakwah menyeru kepada agama Allah dan memberi peringatan.®> Ada 18 ayat
dealam Al-Qur’an yang berisi tentang amar ma’ruf nahyi munkar:

(Q.S Ali Imran: 104), (Q.S Ali Imran: 110), (Q.S Ali Imran: 113-114), (Q.S Al-
A’raf: 165), (Q.S At-Taubah: 71), (Q.S At-Taubah: 112), (Q.S At-Taubah: 122),
(Q.S An-Nahl: 90), (Q.S An-Nahl: 125, (Q.S Maryam: 39), (Q.S Thaha: 132), (Q.S
Al-Hajj: 41), (Q.S Al-Hajj: 67), (Q.S Al-Furgan: 52), (Q.S As-Syuara: 214), (Q.S
Al-Qasas: 86-87), (Q.S Al-Ankabut: 46), (Q.S Lugman: 17)

Amar ma’ruf nahi munkar dapat ditunjukkan dengan perbuatan dalam
kehidupan sehari-hari. Ma’ruf meliputi seluruh perbuatan baik, sedangkan munkar
mencakup seluruh perbuatan buruk. Menurut Ash-Shabuni (1997:220), ma’ruf
adalah perbuatan yang diperintahkan oleh syariat dan bisa diterima oleh akal sehat.
Ma’ruf semacam kebiasaan-kebiasaan yang sudah dipandang pantas, baik secara
agama maupun susila.

Dalam ajaran Islam, contoh perbuatan ma'ruf diantaranya mengamalkan rukun
Islam, bersikap jujur, sabar, membantu orang yang membutuhkan, sedekah,
silaturahmi, menghormati orang tua, menuntut ilmu, menjaga hak sesama, menjaga
aurat dan perbuatan terpuji lainnya. Sementara itu, kebalikan dari ma'ruf adalah
munkar. Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam kitab tafsirnya (1997:220)
mengatakan, munkar adalah perbuatan yang dilarang oleh syariat dan dianggap
buruk oleh akal sehat.

Adapun contoh perbuatan munkar antara lain berbohong, iri dan dengki,
takabur, nifak, mengadu domba, berbuat zalim, menyuap, memukul, membunuh, dan
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh Islam.

Dalam pandangan Islam, menyeru kepada kebenaran dan menegakkannya,
menafkahkan harta di jalan Allah SWT, dan berjuang melawan kezaliman
merupakan perbuatan penting yang ditekankan dalam nahi munkar. Sehingga sudah
menjadi kewajiban manusia untuk menghidupkan dan memelihara perbuatan ma’ruf

serta menghilangkan perbuatan munkar.

3 https://www.google.com/amp/s/mutiaraislam.net/ayat-alquran-tentang-dakwah-amar-maruf-nahi-
mungkar/amp/



Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya : “Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera
kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang
saleh.”( Qs.Ali Imron(3) : 114

Islam memandang shalat sebagai tiang agama dan intisari islam terletak pada
shalat, sebab dalam shalat tersimpul seluruh rukun agama. Dalam shalat terdapat
kalimat “syahadatain” kesucian hati terhadap Allah, agama dan sesama manusia.

Diterangkan juga dalam Al-Quran dengan memberikan kata-kata lembut dan
penghargaan yang tinggi bagi setiap orang yang menunaikan dan mendirikan shalat
dengan sebaik-baiknya. Mengecam dengan kata-kata tegas bagi setiap orang yang
melalaikan dan meninggalkan shalat dengan menunda-nunda waktu pelaksanaan
yang telah ditentukan.*

Salat merupakan salah satu kewajiban utama dalam Islam. Al-Quran berkali-kali
menyebut salat dalam ragam konteks dan nilai. Di antara sekian penyebutan itu, yang
menarik untuk diulas adalah penyebutan salat dalam kaitannya dengan amar makruf
nahi mungkar. Paling tidak ada dua ayat yang berbicara mengenai salat dalam
konteks ini, yaitu QS. Al-Ankabut [29]: 45, QS. Lugman [31]: 17, dan QS. An-Nisa
[4]:103.
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“. .... dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji
dan mungkar...... “ (QS. Al-Ankabut: 45)

* Sudirman Tebba, Nikmatnya Shalat Jamaah, (Banten: Pustaka Irvan, 2008), Cet. Ke-1. hl. 17
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“... Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah

(mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,

sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.” (QS. Lugman: 17)
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Artinya: "Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa
aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah
fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman,” (QS. An-Nisa [4]:
103).

Masyarakat adalah unsur penting bagi suatu Negara, tanpa adanya masyarakat maka
Negara tidak akan terbentuk, sendi-sendi Negara itu terletak pada masyarakat baik dari,
pemerintahan maupun non pemerintahan, sekarang adalah zaman globalisasi yaitu zaman
yang materi yang diutamakan dan sangat perlukan di setiap individunya, maka dari itu
masyarakat mencari nafkah demi kebutuhan hidup sehari-hari seperti bekerja di kantor,
pertanian dan perkebunan ataupun aktifitas yang lainnya sehingga peluang melaksanakan
shalat sebagai umat islam sering terhambat, tetapi bagi orang islam memahami dari arti
kehidupan maka ia akan melaksanakan shalat walaupun sesibuk apapun dan keadaan

bagaimana pun.’

Tetapi lain dengan di Perumahan Bukit Gading Cisoka Desa Selapajang yang
merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Cisoka kabupaten Tangerang yang
jumlah penduduknya 1619 jiwa, penghasilan mayoritas berasal dari gaji pabrik,
pendidikan masyarakat Perumahan Bukit Gading Cisoka mayoritas Tamatan SMA,

keadaan ekonomi bisa kategorikan menengah, karna masyarakat disana hanya

% Zakiah Daradjat, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hl. 4.



mengandalkan hasil pertanian. penduduknya mayoritas nya beragama islam yang
tentunya kewajiban shalat harus dilaksanakan, shalat adalah rukun Islam yang kedua
setelah kalimat syahadat yaitu kalimat persaksian, yang mana setelah mengucapkan
kalimat persaksian maka wajib untuk menjalankan rukun islam salah satunya adalah
shalat tetapi pada kenyataanya warga di Perumahan Bukit Gading Cisoka tidak terlalu
menekankan sebagai suatu kewajiban melainkan hanya hal biasa,yang dikerjakan pada
saat waktu senggang namun pada saat sempit maka shalat itu lalai. mereka lebih
mengutamakan pekerjaan dari pada melaksanakan sholat lima waktu, sebagaimana
observasi awal yang dilakukan pada tanggal 04 Februari 2022 pada saat adzan dan telah
masuk waktu shalat masyarakat bukannya istirahat dari pekerjaan untuk bergegas
melaksanakan shalat tetapi kenyataan masyarakat masih berleha-leha dengan alasan
masih cape setelah bekerja. Padahal orang Islam yang tahu kewajiabanya ketika adzan
berkumandang maka ia akan berhenti dan langsung melaksanakan shalat.

Masyarakat disana yang mengerjakan kewajiban sholat, di antara lima waktu
tersebut tidak seluruhnya dikejakan, mereka melaksanakan satu waktu seperti hanya
melaksanakan shalat maghrib, yang lain tidak dilaksanakan. Keadaan shalat berjamaah di
masjid, tidak sampai satu shaf, melainkan hanya beberapa orang, untuk shalat waktu
maghrib dan waktu shalat isya, orang tua yang shalat hanya satu orang dan sebagian lagi
adalah anak-anak, untuk waktu sholat subuh, zhuhur dan ashar, hanya segelintir orang
yang melaksankan shalat dimasjid.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis ingin mengetahui apakah sebagian
masyarakat yang meninggalkan shalat lima waktu tersebut dipengaruhi oleh kurangnya
perintah dari pengajar dan tokoh untuk melaksanakan shalat atau pemahamannya
terhadap shalat lima atau karena kurangnya kesadaran, shalat sangat berpengaruh
terhadap kehidupan seseorang. Jadi penulis tertarik untuk membahas yang berjudul
“Pengamalan Ayat-Ayat Amar Makruf Nahi Munkar Dalam Masyarakat” (Studi
Kasus di Perumahan Bukit Gading Cisoka Desa Selapajang Kec. Cisoka Kab.Tangerang
Prov. Banten Melalui Pendekatan Living Qur’an ). Dengan cakupan bahasan penelitian
hanya membahas tentang perintah shalat, karena sekian banyak bentuk Amar Makruf

Nahi Munkar agar lebih terfokus dan masalah yang paling utama di lokasi penelitian.



B.  Perumusan dan Pembatasan Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasikan masalah yang akan diteliti yaitu :

1 Seperti apa pemahaman masyarakat perumahan bukit gading cisoka terhadap ayat-
ayat amar ma ruf nahi munkar (perintah mendirikan shalat)?

2. Bagaimana mengimplementasikan ayat-ayat amar ma ruf nahi munkar dalam dalam
kehidupan sehari-hari?

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan ayat-ayat amar ma ruf nahi munkar dibatasi
hanya pada ayat-ayat mengenai perintah shalat yaitu, QS. Al-Ankabut [29]: 45, QS.
Lugman [31]: 17, dan QS. An-Nisa [4]:103.

C.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah yaitu :

1. Untuk mengetahui masyarakat perumahan bukit gading cisoka terhadap ayat-ayat
amar ma ruf nahi munkar (ayat-ayat perintah shalat).

2. Untuk mengetahui implementasi ayat-ayat amar ma ruf nahi munkar di kalangan

masyarakat perumahan bukit gading cisoka.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini secara garis besar adalah sebagai berikut

1. Aspek Teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan (baca :
skripsi, jurnal, buku) dan menambah reverensi bacaan dalam studi Living Qur'an
terutama terkait dengan ayat-ayat yang beredar dan berkembang dalam kehidupan
masyarakat.

2. Aspek Akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka
diskursus Living Qur’an, sehingga hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat.
Penelitian ini juga bermanfaat untuk bahan-bahan tambahan penelitian yang

berkaitan dengan studi Living Quran.

3. Secara Praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat betapa pentingnya kita sebagai umat Islam untuk
mengetahui kewajiban ber-amar ma ruf nahi munkar yang berdasarkan petunjuk

dalam Al-Qur’an.



E. Kajian Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis, terdapat beberapa karya tulis yang judulnya
berkaitan dengan judul skripsi ini, yaitu :

Buku Dialog FPI Amar Ma'ruf Nahi Munkar yang ditulis oleh Imam besar
FPIl vyaitu Al-Habib Muhammad Rizieg Bin Husein Syihab menjawab berbagai
tuduhan terhadap gerakan-gerakan nasional di Indonesia, buku ini menjelaskan
secara rinci bagaimana penegakkan amar ma’ruf nahi munkar yang dilakukan
olen FPI, selain itu Dialog dalam buku ini mengupas tuntas sepak terjang FPI
dalam ber amar ma’ruf nahi munkar dalam upaya memperbaiki langkah
perjuangan bagi segenap aktivis FPIl, dan memberikan penjelasan secara
mendalam bagi setiap muslim tentang amar ma’ruf nahi munkar dalam hukum
agama maupun negara, beserta segala problematika penerapannya di tengah
kehidupan masyarakat.’

Implementasi amar maruf nahi munkar dalam kehidupan sosial ( kajian
surat ali imran ) disusun oleh Neti Hidayati dari jurusan llmu AlQur“an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam (UIN) Raden Intan Lampung 2018.
Dalam temuannya, penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa implementasi atau
pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar dalam kehidupan sosial yang harus
terus dilaksanakan ialah dakwah. Perintah dakwah sebagai upaya mengajak
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, telah tampak jelas dalam
kajian surat Ali Imran ayat 104, bahwasanya di sini para mufassir seperti Sayyid
Quthb, Hamka, dan Quraish Shihab memiliki penafsiran yang sama, yaitu Kita
diwajibkan  membentuk sebuah kelompok atau golongan yang bertugas
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, dan tugas inilah yang tegasnya mereka
sebut sebagai dakwah. Dan tentu saja, dakwah ini harus dilakukan sesuai tata
caranya Yyang telah dijelaskan dalam hadis Rasulullah shalallahu alaihi

wasallam.’

® Al-Habib Muhammad Rizieq Bin Husein Syihab, Dialog FPI Amar ma ruf Nahi
Munkar, ( Petambunan: Pustaka Ibnu Sidah, 2008), hl 42.

’ Neti Hidayati, Implementasi amar ma’ruf nahi munkar dalam kehidupan sosial ( kajian surat ali imran ),

UIN Raden Intan Lampung: Skripsi Jurusan lImu Al-Qur*an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, (2018), hl. 90.



Jurnal Hasan Su“aidi yang berjudul Konsep Amar Ma'ruff Nahi Munkar
Perspektif Hadits dalam penelitian ini dijelaskan bahwa untuk mengatakan suatu
tindakan dinilai sebagai tindakan yang ma’ruf (baik) dan munkar (jelek) dasarnya
adalah alquran, Sunnah serta pemahaman ulama salaf, bukan atas dasar
pemahaman pribadi. Pengetahuan terhadap perkara yang baik dan buruk, mutlak
diperlukan bagi orang yang hendak ber amar ma’ruf nahi munkar. Yang tidak
kalah pentingnya adalah bahwa seseorang yang hendak ber amar maruf nahi
munkar harus mempertimbangkan aspek maslahat maupun mafsadat dari yang
dilakukannya. Oleh karena itu, amar ma’ruf nahi munkar disyaratkan tidak
menyebabkan mafsadat yang lebih besar dari pada maslahat nya atau seimbang.
Bahkan jika nahi munkar dapat menyebabkan kemungkaran lain yang lebih besar,
maka nahi munkar tidak lagi menjadi wajib dan tidak sah dilakukan (gugur

kewajibannya).®

Walaupun demikian, diantara beberapa karya ilmiah yang sudah penulis baca
dan pelajari memang terdapat beberapa kesamaan di dalamnya terhadap penelitian
yang akan peneliti ambil, namun disini peneliti lebih menekankan lagi pada
pemahaman ayat-ayat tentang amar ma’ruf nahi munkar dan implementasinya
dengan menggunakan studi Living Quran pada masyarakat perumahan bukit

gading cisoka.

® Hasan Su’aidi, Konsep Amar Ma ruf Nahi Munkar Perspektif Hadits (Jurnal IAIN Pekalongan,
2003), hl. 12.

10



F. Kerangka Teori

Sahiron Syamsuddin menyatakan, Teks alquran yang hidup dalam masyarakat
itulah yang disebut Living Quran, sedangkan manifestasi teks yang berupa
pemaknaan Al-Qur’an disebut dengan Living Tafsir. Adapun yang dimaksud
dengan teks Al-Qur'an yang hidup ialah pergumulan teks Al-Qur'an dalam ranah
realitas yang mendapat respons dari masyarakat dari hasil pemahaman dan
penafsiran. Termasuk dalam pengertian respon masyarakat adalah resepsi mereka
terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap
alquran dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian bacaan
surat atau ayat tertentu pada acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu.
Sementara itu, resepsi sosial terhadap hasil penafsiran terjelma dalam
dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu dalam kemasyarakatan, baik dalam
skala besar maupun kecil.”®

Metode Living Qur’an adalah cara atau jalan dari sebuah fenomena yang
terdapat di masyarakat untuk mencapai tujuan. Tujuan utamanya Yyaitu dengan
menghidupkan Al-Qur’an baik secara lisan, tulisan maupun kebudayaan.’® Amar
ma’ruf nahi munkar memiliki Dalil Syar’i yang sangat kuat, baik dari Al-Qur'an
maupun Sunah. Bahkan setiap nash (redaksi) Al-Qur'an maupun Sunah yang
menyangkut suruhan berbuat baik termasuk dalam konteks amar ma’ruf , dan
nash yang terkait dengan larangan berbuat buruk termasuk dalam konteks nahi
munkar.**
Jika “perintah” dan “larangan” yang termanifestasikan dalam bentuk amar ma ruf
nahi munkar menjadi tuntutan kehidupan umat manusia, maka adalah wajar dan
logis bila Al-Qur'an dan Sunnah sebagai pedoman Ilahi yang memuat sekumpulan
“perintah” yang meski diwujudkan (amar ma’ruf) dan sejumlah “larangan” yang

harus dihindari (nahi munkar) menempatkan amar ma’ruft nahi  munkar

9 Sarihon Syamsuddin, Ranah-ranah dalam Penelitian Al-Qur'an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras,2017), hl.

10 Didi Junaedi Living Qur "an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur “an (Studi Kasus Di

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec.Pabedilan Kab.Cirebon) Journal of Quran and
Hadith Studies 4,2 (2015), hl. 169.

11 Al-Habib Muhammad Rizieq Bin Husein Syihab, Dialog FPI Amar ma ruf Nahi Munkar,(
Petambunan: Pustaka Ibnu Sidah, 2008), hl. 37.
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menempatkan salah satu karakteristik yang paling menonjol pada diri Rasul-Nya,
dimana karakteristik ini dalam salah satu ayat diletakkan bersama karakteristik

dan fungsi-fungsi rasul yang lain.'?

Dalam situasi tertentu, amar ma’ruf harus didahulukan dari pada nahi
munkar, namun bisa juga sebaliknya. Secara umum, amar ma’ruf nahi munkar
harus dilaksanakan secara bersamaan. Karena keduanya adalah kesatuan yang tak
bisa dipisahkan. Keduanya penting dan wajib dilaksanakan. Amar ma ruf tidak
dilaksanakan tanpa menegakkan nahi munkar ataupun sebaliknya. Keduanya harus
ada keseimbangan sehinnga tercipta hubungan harmonis dan hasil yang maksimal.
Tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk memisahkan antara amar ma ruf
nahi munkar ataupun meninggalkannya. Setiap muslim berkewajiban untuk
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar secara bersamaan. Oleh karena itu,
penegakkan amar ma’ruf nahi munkar harus dengan pengetahuan tentang syariat
islam sehingga bisa menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram.
Konsep konsep yang telah di uraikan di atas merupakan satuan teoritis standar
yang akan dipakai dalam penelitian tentang implementasi amar ma’ruf nahi

munkar di kalangan masyarakat perumahan bukit gading cisoka.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah berupa field research, penelitian lapangan
dengan pendekatan survei. Secara sederhana metode ini dapat didefinisikan yaitu
secara langsung mengadakan pengamatan di tengah kehidupan masyarakat guna
memperoleh informasi. Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
2. Sumber Data

Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang akan dijadikan
penulis sebagai pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Sumber data tersebut adalah:

a. Sumber Data Primer

12 Kementrian Agama, Amar Makruf Nahi Mungkar, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran,
2013), hl-12.
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Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara
langsung dari objek penelitian. Sedangkan sumber data primer adalah sumber data
yang dapat memberikan data penelitian secara langsung. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah observasi di Bukit Gading Cisoka dan wawancara
dengan tokoh agama,tokoh masyarakat, perangkat desa serta  partisipan
masyarakat. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan sebelumnya telah
melakukan pra riset dan kondisi di sana sesuai dengan rumusan masalah yang
peneliti buat.

b. Sumber Data Sekunder

Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan sebagai
pendukung data pokok. Atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber yang mampu
atau dapat memberikan informasi untuk memperkuat data pokok.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah arsip-arsip dan
data lapangan serta segala sesuatu yang memiliki kompetensi dengan masalah
yang menjadi pokok dalam penelitian ini baik berupa manusia maupun benda
(kitab, majalah, buku, jurnal) yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3. Populasi dan Sampling

a. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat Bukit Gading Cisoka. Populasi dalam penelitian
ini termasuk dalam populasi heterogen, karena melihat dari keberagaman, latar
belakang pendidikan dan keagamaan masyarakat Bukit Gading Cisoka.

b. Sampling

Menurut Sugiyono, sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan purposive
sampling, vyaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.
Pertimbangan tertentu ini disesuaikan dengan tujuan penelitian serta karakter dari
berbagai unsur populasi tersebut. Misalnya, orang tersebut dianggap paling tahu
tentang apa yang Kkita harapkan, atau mungkin dia sebagai pemegang Kkuasa

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang
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diteliti.

Sampel dalam penelitian ini adalah tokoh agama,tokoh masyarakat,perangkat desa
dan beberapa masyarakat Bukit Gading Cisoka, setidaknya terdapat 20 orang.

4. Instrumen

a. Metode Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Hubungan antara
pewawancara dengan responden bersumber dari masyarakat perumahan bukit
gading cisoka bersifat sementara, yaitu berlangsung dalam jangka waktu tertentu
dan kemudian diakhiri. Para pakar metodologi kualitatif menyatakan bahwa cara
utama untuk memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang-orang adalah
dengan wawancara mendalam dan intensif.

Peneliti melakukan wawancara semi-struktur kepada para tokoh, perangkat
desa dan masyarakat menjadi sample dalam penelitian. Wawancara semi-struktur
diawali dengan pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat,
namun saat proses wawancara berlangsung tidak menutup kemungkinan adanya
improvisasi munculnya pertanyaan baru.

b. Metode Observasi

Observasi yang dilakukan dalam meneliti kegiatan penerapan ayat-ayat
amar ma’ruf nahyi munkar adalah dengan observasi sebagai partisipan. Yaitu
metode observasi yang mana peneliti merupakan bagian dari kelompok yang
ditelitinya. Sehingga peneliti terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Metode ini
digunakan untuk mengetahui secara langsung pemahaman dan implementasi ayat-

ayat amar ma’ruf nahi munkar.

5. Metode Analisis Data

Dari data-data yang telah terkumpul bersumber dari masyarakat perumahan
bukit gading cisoka, selanjutnya peneliti mengolah dan menganalisis data-data
tersebut menjadi beberapa langkah.
Pertama melakukan reduksi data. Artinya memproses dengan cara memilih,
menyederhanakan dan mentransformasi data kasar yang ada. Proses reduksi ini

menggunakan metode reduksi fenomenologi dari Edmun Husserl.
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Reduksi fenomenologi yaitu upaya penjernihan/pemurnian fenomena. Semua
pengalaman dalam bentuk kesadaran disaring atau dikurung (bracketing). Selama
pengamatan berlangsung, peneliti harus mencari tahu “ada apa dibalik fenomena
yang tampak” dan menelusuri “apa yang dialami subjek pada alam kesadaran”.
Artinya, peneliti berupaya mendapatkan hakikat dari fenomena atau gejala yang
sebenarnya terjadi.

Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan data hasil wawancara yang
didapat. Selain itu, terdapat data-data dari buku (Ranah-Ranah Penelitian dalam
Studi Al-Qur’an dan Hadis, Illmu Living Qur’an-Hadis, Metodologi, Penelitian
Living Qur’an dan Hadis, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an,
Metode Penelitian Tafsir, Dialog FPI Amar ma’ruf Nahi Munkar, Amar Makruf
Nahi Mungkar, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Alqur’an, Metodologi
Penelitian Living Qur’an & Hadis, Metode Penelitian Living Quran Model
Penelitian Kualitatif, Lisan al Arab, Urgensi Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Etika
Beramar Ma’ruf Nahi Munkar, Metode Dakwah, Wujud al-I’tisham bil al-Kitab
wa as-Sunnah, Komunikasi Islam, Kita Sukses Berdakwah, Al- Islam), jurnal
(The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi, Ad-Darb Dalam Al-
Qur’an Surah An-Nisa:34 Perspektif Gender (Studi Living Qur’an Pada Masyarakat
Pahlawan Kota Palembang) Tesis.(Palembang: Universitas Raden Fatah,2019),
Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Quran (Studi Kasus Di Pondok
Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec.Pabedilan Kab.Cirebon), Konsep
Amar Ma'ruf Nahi Munkar Perspektif Hadits, Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik
Hingga Postmodern, Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk
Memahami Agama, Usul Figih 1I), dokumen (Implementasi amar ma“ruf nahi
munkar dalam kehidupan sosial ( kajian surat ali imran ), Tafsir al-Qur’an dan
Budaya Lokal) maupun kitab (Tafsir Al-Azhar) mendukung penelitian terkait.
Setelah terkumpul, peneliti akan menganalisis data-data tersebut menggunakan
metode reduksi Husserl agar dapat memudahkan dalam menyimpulkan hasil

penelitian yang dilakukan.
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H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini meliputi

lima bab :

BAB I

Pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang permasalahan penelitian,
pembatasan dan perumusan masalah,tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka,kerangka berpikir, langkah-langkahpenelitian, dan sistematika penulisan.
Pada dasarnya bab ini tidak termasuk dalam materi kajian, tetapi lebih ditekankan
pada kerangka teoritis dan pertanggung jawaban ilmiah.

BAB 11

Landasan teoritis yang berisi tentang pembahasan Living Qur’an dan pangamalan
ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar, seperti tentang definisi amar ma’ruf nahi
munkar jenis-jenis amar ma’ruf nahi munkar, metode amar ma’ruf nahi munkar
dalam al-qur'an, serta hubungan Living Qur’an dengan pangamalan ayat-ayat amar
makruf nahi munkar.

BAB 11

Gambaran umum  Kondisi empirik lokasi penelitian perumahan bukit gading
cisoka dengan menjelaskan tentang letak geografis dan demografis serta gambaran
umum Perumahan Bukit Gading Cisoka.

BAB IV

Hasil penelitian Pengamalan ayat-ayat amar makruf nahi munkar di Perumahan
Bukit Gading Cisoka Desa Selapajang Kec Cisoka Kab Tangerang Prov Banten
dimula dengan pemahaman ayat-ayat amar amkruf nahi munkar serta pengamalan
dari ayat-ayat amar makruf nahi munkar.

BAB V

Penutup vyang berisi kesimpulan dari hasil penelitian. Hal ini, dimaksudkan
sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang telah dikemukakan.

Pada bab ini penulis juga meminta saran-saran atas tulisan skripsi yang

belum sampai pada derajat yang sempurna. Setelah itu penulis lengkapi dengan

daftar pustaka sebagai rujukan.
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